
ABSTRAK 

 

Fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan 

ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan 

pemilik benda. Diantara lembaga jaminan yang telah ada yaitu lembaga jaminan gadai, 

hipotek, hak tanggungan dan fidusia, Lembaga Jaminan Fidusia merupakan alternatif yang 

baik Benda jaminan tetap dikuasai oleh debitur fidusia sehingga tetap dapat dipergunakan 

untuk tetap menjalankan usahanya. Pihak lembaga pembiayaan dalam memberikan kredit 

atau meminjamkan modal tentunya mensyaratkan adanya jaminan sebagai pengamanan dan 

kepastian akan kredit yang diberikan tersebut, karena tanpa adanya pengaman bagi lembaga 

pembiayaan akan sulit menghindari resiko yang akan timbul sebagai akibat dari kreditur yang 

wanprestasi. Namun bagi lembaga pembiayaan terkadang tidak mendaftarkan objek jaminan 

tersebut dengan alasan yang beragam. Dalam hal tersebut dapat merugikan kepada kreditur 

karena, bila debitur wanprestasi maka kreditur akan sulit untuk mengeksekusi jaminan 

tersebut. Bahkan tidak tertutup kemungkinan debitur mengalihkan jaminan objek tersebut 

kepada pihak ketiga, sehingga kreditur tidak dapat melakukan eksekusi maka kreditur harus 

melakukan gugatan kepada debitur pada Pengadilan Negeri. Dengan diundangkannya 

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999, maka dengan penggunaan lembaga jaminan fidusia 

ini kreditur fidusia menjadi lebih terjamin dimana debitur fidusia ini tidak dapat 

menjaminkan ulang benda jaminan fidusia apabila jaminan fidusia tersebut sudah didaftarkan 

ke-Kantor Pendaftaran Jaminan Fidusia karena dengan pendaftaran tersebut akan lahir 

jaminan fidusia yang juga memberikan informasi kepada masyarakat umum terkait dengan 

benda jaminan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang ada di bidang Hukum Jaminan khususnya mengenai 

ekseskusi oleh kreditur tanpa jurusita terhadap benda objek perjanjian pembiayaan secara 

fidusia. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif yuridis, 

yaitu penelitian hukum dengan cara menelaah berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang terkait sebagai acuan untuk memecahkan masalah. Data yang dipergunakan adalah data 

primer yaitu data yang diperoleh dari putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia, serta 

data sekunder yang berupa studi kepustakaan. Analisa data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yang penarikan kesimpulannya secara deduktif.  
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